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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan bahwa
pelaksanaan fungsi pelayvanan puskesmas yang diloksanakan belum sesuai dengan apa yang menjadi
harapan masyarakat. Permasalahan tersebut diduge bahwa petugas puskesmas belum  bisa
melaksanakan fungsi pelayanan puskesmas sehingga tidak mampu memberikan pelayanan dengan
maksimal. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis. Tefmik pengumpulan data
dilakukan dengan cara studi kepustakaan dan studi lapangan yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara. Sumber data yang diperolel dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 orang responden.
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut. 1).
Fungsi puskesmas telah dilaksanakan oleh petugas puskesmas dalam upaya upaya pencegahan dan
penanggulangan penyvakit HIV/AIDS Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran. Dari 6 indikator
fungsi puskesmas dua (2) indikator sudah dilaksanakan dengan baik namun empat (4) indikator
lainnya sudah dilaksanakan namun belum baik. 2). Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan fungsi pelayanan puskesmas dalam upaya pencegahan dan penangsilangan penyakit
HIV/IAIDS Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran adalah sebagai berikut. a. Dalam pusat
penggerak  pembangunan  berwawasan lingkungan, petugas puskesmas kesulitan dalam
menyosialisasikan penyakit menular HIV/IAIDS, b. Dalam pusat pemberdayaan masyarakat, Pihak
puskesmas kesulitan untuk bisa bersosialisasi dengan juru kunci di lingkungan kerjanva, ¢. Dalam
pusat pelayanan kesehatan strata pertama, pihak puskesmas kesulitan dalam memberikan pelayanan
kesehatan kepada masvarakat. 3) Upayva-upava yang dapat dilakukan dalam mengatasi hambatan-
hambatan yang dihadapi pada pelaksanaan fungsi pelayunan puskesmas dalam upaya pencegahan
dan penanggulangan penvakit HIV/AIDS Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran, di antaranva
adalah sebagai berikut. a. Dalam pusat penggerak pembangunan berwawasan linghungan, petugas
puskesmas harus bisa menvosialisasikan dengan baik kepada masyarakat supaya masyarakal bisa
memahami bahava penvakit menular HIVIAIDS. b. Dalam pusat pemberdavaan masyarakat, sesibuk
apapun masyarakainya, petugas puskesmas arus tetap berusaha mengajak masyarakat setempat untuk
bersosialisasi. c. Dalam pusat pelavanan kesehatan strata pertama, petugas puskesmas harus bisa
membujuk 5i pasien untuk di rawat jalan ataupun rawat inap demi kebaikan pasien tersebul.

Kata kunci : Fungsi Pelayanan Puskesmas, HIV/AIDS

PENDAHULUAN

Masalah HIV/AIDS merupakan masalah
kesehatan yang mengancam Indonesia dan
banyak negara di seluruh dunia. Saat ini tidak
ada npegara  yang lerbebas dari  masalah
HIV/ATDS. HIV (Human Immunodeficiency
Virus) adalah virus yang menyerang sistem
kekebalan tubuh manusia lalu menimbulkan
AIDS, AIDS (deguired Immuno Deficiency
Sindrom) adalah kumpulan gejala penyakit
yang discbabkan oleh virus HIV yang merusak
sistem kekebalan tubuh manpsia (Umar Zein,
2006:50)

Keadaan di Kecamatan Parigi, penulis
mendapatkan informasi dari salah satu permilik

tempat prostitusi yang ada di Kecamatan Parigi
di mana kurang lebih sebanyak 60 orang vang
terdiri dari PSK dan masyarakat setempat yang
telah diperiksa keschatannya, ternyata yang
positif mengidap HIV/AIDS adalah sebanyak 4
otang. Sementara perbandingan penularannya
adalah mencapai 1:100, artinya kalau 4 orang
positif mengidap HIV/AIDS berarti 400 orang
dapat tertular olech HIV/ATDS tersebut.

Di sinilah fungsi pelayanan dari puskesmas
sangat dibutuhkan, i mana dari pihak
puskesmas dapat bersosialisasi dengan baik
terhadap mnasyarakat dan kepada orang-orang
yang sering berhubungan bebas. Selama ini dari
pihak puskesmas kurang bisa menyosialisasikan
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bagaimana cara penanggulangan HIV/AIDS
tersebut dan scberapa bahayanya penyakit
tersebut.

Sebagai sarana  pelayanan  kesehatan
tingkal pertama di Tndonesia pengelolaan
program kerja puskesmas berpedoman pada
empat azas pokok (azwar, 1996:11) yaitu:

L. Azas pertanggungjawaban wilayah
Dalam mengerjakan  program  kerjanya,
puskesmas  harus  melaksanakan  asas
pertanggungjawaban  wilayah.  Artinya,
puskesmas harus bertanggung jawab atas
semua masalah kesehatan yang tegadi di
wilayah kerjanya. Karena adanya asas
seperti ini, maka program kerja puskesmas
tidak dilaksanakan secara pasif saja, dalam
arti hanya sekedar menanti kunjungan-
kunjungan masyarakat ke puskesmas,
melainkan  harus  secara  aktif yakni
memberikan pelayanan kesehatan sedekat
mungkin dengan masyarakat. Lebih daripada
itu, karena puskesmas harus bertanggung
jawab atas semua masalah kesehatan yang
terjadi di wilayah kerjanya, maka banyak
dilakukan berbagai program pcmeliharaan
kesehatan dan pencegahan penyakit yang
merupakan bagian dari pelayanan kesehatan
masyarakat,

2. Azas peran serta masyarakat
Dalam menyelenggarakan program
kerjanya, puskesmas harus melaksanakan
azas peran serta masyarakat, Artinya
berupaya melibatkan masyarakat dalam
menyelenggarakan program kerja tersebut.
Bentuk  peran serta masyarakat dalam
pelayanan kesehatan banyak macamnya. Di
Indonesia  dikenal dengan nama Pos
Pelayanan Terpadu (POSYANDU).

3. Azas keterpaduan
Dalam menyelenggarakan program
kerjanya, puskesmas harus melaksanakan
azas  keterpaduan.  Artinya, berupaya
memadukan kegiatan terscbut bukan saja
dengan program keschatan lain (lintas
program), telapi juga dengan program dari
sektor lain  (lintas scktoral). Dengan
dilaksanakannya azas keterpaduan  ini,
berbagai manfaat akan dapat diperoleh. Bagi
puskesmas dapal menghemat sumber daya,
sedangkan bagi masyarakat, lebih mudah
memperoleh pelayanan kesehatan,

4. Azas rujukan
Dalam menvelenggarakan program
kerjanya, puskesmas harus melaksanakan
azas rujukan. Artinya, jika tidak mampu
menangant suatu masalah kesehatan harus
merujuknya ke sarana kesehatan vang lebih
Mampi.

Berdasarkan hasil penjajagan penelitian
(observasi, wawancara) diketahui bahwa di
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran
fungsi pelayanan puskesmas masih belum
dilaksanakan dengan baik.

Permasalahan di atas diduga karena

puskesmas Kecamatan Parigi belum bisa
menjalankan  fungsi  pelayanannya  secara
maksimal. Hal ini bisa dilihat dari indikator-
indikator sebagai berikut:
. Masih rendahnya pemantauan kesehatan
yang dilakukan oleh pihak puskesmas
contohnya: petugas puskesmas tidak cepat
tanggap terhadap penyakit yang sudah
mewabah di masyarakat seperti penyakit
menular HIV/AIDS, :

Masih rendahnya upaya pemberdayaan

masyarakat, contohnya: pihak puskesmas

jarang melakukan sosialisasi kepada
masyarakat mengenai penyakit menular

HIV/AIDS,

3. Masih rendahnya pelayanan puskesmas
sebagai pusat pelayanan tingkat pertama
untuk bertanggung jawab
menyelenggarakan pelayanan  kesehatan
secara menyeluruh. Contohnya: pihak
puskesmas tidak cepat tanggap dalam
menangani salah satu masyarakat yang ada
di wilayah kerjanya yang terkena penyakit
menular HIV/ATDS.

4. Bertitik tolak dari latar belakang di atas,
maka penulis tertarik untuk melakukan
penclitian ~ dengan  mengambil  judul
“Pelaksanaan Fungsi Pclayanan Puskesmas

oY ]

Dalam Upaya Pencegahan dan
Penanggulangan Pcnyakit Menular
HIV/AIDS di Kecamatan Parigi Kabupaten
Pangandaran™.

Berdasarkan latar belakang permuasalahan

di atas, maka dalam penelitian ini penulis

merumuskan masalah sebagai berikut;

1. Bagaimana pelaksanaan fungsi pelayanan
puskesmas dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan  penyakit  HIV/AIDS
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran?
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Bagaimana  hambatan-hambatan  yang
dihadapi dalam upaya pencegahan dan
penangpulangan  penyakit  HIV/ATDS
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran?
3. Bagaimana upaya-upaya vyang dapat
dilakukan dalam mengatasi hambatan-
hambatan yang dihadapi oleh puskesmas
dalam pencegahan dan penanggulangan
penyakit HIV/AIDS Kecamatan Pangi
Kabupaten Pangandaran?

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, akan dianalisis data
yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai
pelaksanaan fungsi pelayanan puskesmas dalam
upaya pencegahan dan  penanggulangan
penyakit HIV/AIDS di  Kecamatan Parigi
Kabupaten  Pangandaran  dengan  cara
mendeskripsikan data-data yang didapat dan
tanggapan atau jawaban wawancara dengan
responden  atas pertanyaan-pertanyaan  yang
diajukan .

Setelah data dari lapangan terkumpul
dengan mengpunakan metodc pengumpulan
data di atas, maka peneliti akan mengolah dan
menganalisis data terscbut dengan
menggunakan  analisis  secara  deshriptif
kualitatif, tanpa menggunakan teknik kuantitatif

Sedangkan Suralkhmad (1984:140)
mengemukakan  pengertian  dari  metode
penelitian deskriptif analisis adalah sebagai
berikut.

Metode Deskriptif Analisis adalah suatu

pemecahan masalah yang tertuju pada

pemecahan masalah yang ada pada masa
sekarang, pelaksanaan metode deskriptif
analisis tidak hanya pengumpulan data

_akan  tetapi meliputi analisis dan
menginterpretasikan  tentang  arti  data
tersebut.

Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah
menggunakan data primer yakni data yang
langsung didapat dari lokasi penclitian yang
diperoleh melalui katakata dan perilaku
pegawai puskesmas yang berjumlah 8§ orang
dan ditambah dengan anggota masyarakat yang
positif mengidap penyakit HIV/ATDS sebanyak
2 prang. Dengan demikian sumber data yang
akan diteliti sebanyak 10 orang. Obyek

penelitian  dilakukan di  Kecamatan Parigi
Kabupaten Pangandaran.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Studi Kepustakaan, yaitu pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara membaca dan
mempelajari bahan-bahan literatur yang ada
kaitannya dengan masalah yang sedang
diteliti.

2. Studi Lapangan, yaitu teknik pengumpulan
data yang dipcroleh secara langsung dari
objek yang diteliti, melalui kegiatan :

a. Observasi
b, Wawancara

Teknik Pengolahan Data/Analisis Data

Dalam penelitian ini, akan dianalisis data
vang diperoleh dari hasil penclitian mengenai
pelaksanaan fungsi pelayanan puskesmas dalam
upaya pencegahan dan penanggulangan
penyakit HIV/AIDS di  Kecamatan Parigi
Kabupaten  Pangandaran  dengan  cara
mendeskripsikan data-data yang didapat dari
tanggapan atau jawaban wawancara dengan
responden  atas  pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan .

Setelah data dari lapangan terkumpul
dengan menggunakan metode pengumpulan
data di atas, maka pencliti akan mengolah dan

menganalisis data tersebut dengan
menggunakan  analisis secara deskriptif-
kualitatif.  tanpa  menggunakan  teknik
kuantitatif.

Menurut Mile dan Huberman (2006 : 20-
24) ada tiga langkah dalam teknik pengolahan
data yaitu:
. Reduksi (data reduction), dalam tahap ini

peneliti  melakukan  pemilihan, dan
pemusatan perhatian untuk
penyederhanaan, abstraksi, dan

transformasi data kasar yang diperoleh,

2, Penyajian data (data display). Penelid
mengembangkan sebuah deskripsi
informasi  tersusun  untuk  menarik
kesimpulan dan  pengambilan  tindakan.
Display data atau penyajian data yang lazim
digunakan pada langkah ini adalah dalam
bentuk teks naratif.

3. Penarikan kesimpulan dan  verifikasi
(conclusion drawing and verification).
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Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan
mclakukan  verifikasi  dengan  mencari
makia seliap gejala yang diperolehnya dan
lapangan, mencatat  keteraturan  dan
konfigurasi  yang mungkin  ada, alur
kausalitas dari fenomena, dan proposisi.

LANDASAN TEORETIS

Menurut Laksana (2008:85) pelayanan

adalah “setiap tindakan atau kegiatan yang
dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak
lain, yang pada dasarnya tidak terwujud dan
tidak mengakibatkan kepemilikan apapun™.

Menurut Trihono (2005:12) ada 3 (liga)

fungsi pelayanan puskesmas yaitu:

1.

Pusat penggerak pembangunan berwawasan
kesehatan yang berarti puskesmas selalu
berupaya menggerakkan dan memantan
penyelenggaraan  pembangunan  lintas
sektor termasuk oleh masyarakat dan dunia
usaha di wilayah kerjanya, schingga
berwawasan serta mendukung
pembangunan keschatan. Di samping itu
puskesmas aktif memantau dan melaporkan
dampak kesehatan dari penyelenggaraan
setiap program pembangunan di wilayah

kerjanya. Khusus untuk pembangunan
kesehatan, upaya  yang  dilakukan
puskesmas adalah mengutamakan

pemeliharaan kesehatan dan pencegahan
penyakit tanpa mengabaikan penyembuhan
penyakit dan pemulihan kesehatan.

Pusat pemberdayaan masyarakat berarti
puskesmas selalu berupaya agar perorangan
terutama pemuka masyarakat, keluarga dan
masyarakat termasuk dunia usaha menmliki
kesadaran, kemauan dan kemampuan
melayani diri sendiri dan masyarakat untuk

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penulis memberikan rekapitulasi hasil jawaban responden mengenai pelaksanaan fungsi
pelayanan puskesmas dalam upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit Hiv/Aids di Kecamatan
Parigi Kabupalen Pangandaran.

3,

hidup sehat. Pemberdayaan perorangan,
keluarga dan masyarakat tni
diselenggarakan dengan memperhatikan
kondisi dan situasi, khususnya sosial
budaya masyarakat setempat.
Pusat pelayanan kesehatan strata pertama
berarti  puskesmas  bertanggung  jawab
menyelenggarakan pelayanan  kesehatan
tingkat pertarna sccara menyeluruh, terpadu
dan berkesinambungan. Pelayanan
kesehatan tingkat pertama vang menjadi
tanggung jawab puskesmas meliputi

a. Pelayanan keschatan perorangan adalah
pelayanan yang bersifat pribadi (privat
goods)  dengan  tujuan  utama
menyembuhkan penyakit dan
pemulihan kesehatan perorangan, tanpa
mengabaikan pemeliharaan kesehatan
dan pencegahan penyakit. Pelayanan
perorangan tersebut adalah rawat jalan
dan untuk puskesmas tertentu ditambah
dengan rawat inap.

b. Pelayanan kesehatan masyarakat adalah
pelayanan yang bersifat publik (public
goods) dengan  tujuan  utams
memelihara dan meningkatkan
kesehatan serta mencegah penyakit
tanpa  mengabaikan  penyembuhan
penyakit dan pemulihan keschatan.
Pelayanan  kesehatan  masyarakat
disebut antara lain adalah promosi
kesehatan, pemberantasan penyakit,
penychatan lingkungan, perbaikan gizi,
peningkatan  kesehatan  keluarga,
keluarga berencana, kesehatan jiwa
masyarakat serta berbagai program
keschatan masyarakat lainnya,

Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden Mengenai Pelaksanaan Fungsi Pelayanan Puskesmas dalam
Upaya Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit HIV/AIDS
di Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran

No. Data

Hasil Penzolahan Data

1. | Pelugas puskesmas memberikan
penyulubanfsosialisasi mengenai
kesehatan kepada masyarakat di
wilayah kerjanya, terutama tentang

Informan (40%) memberikan
kcterangan bahwa petugas
puskesmas pernah
memberikan

Informan (60%) memberikan
keterangan hahwa potugas
puskesmas belum pemah
melakukan
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penyakit HIV/AIDS.

sosialisasi/penyuluhan
mengenai kesehatan kepada
masyarakat di wilayah
kerjanya, terutama lenlang
penyakit HIV/AIDS

I sosialisasi/penyuluhan

mengenai kesehatan kepada
mias yarakal di wilayah
kerjanya, terutama tentang
penvakil HIV/AIDS

-

Peiligas puskestmnas mengulamdkan
pemeliharaan kesehatan dan
pencegahan penyakit tanpa
mengabaikan penyvembuhan
penyakit dan pemulihan kesehatan
dengan cara melakukan
pemeriksaan 3(tiga) bulan 1{satu)
kali untuk pemeriksaan HIV/AIDS
dan mendorong ODHA untuk
pemeriksaan CD4 dengan tujuan
untuk disubsidi ARY selama
hidupnya cleh pemerintah

Tifoimidi (40%) irembeérikin
keterangan bahwa petugas
puskesmas sclalu
mengutamakan pemeliharaan
kecschatan dan pencegahan
penyakit tanpa mengabaikan
penyermbuhan penyakit dan
pemulihan keschatan dengan
cara melalukan pemeriksaan
3(tiga) bulan I{saty) kali
untuk pemeriksaan
HIV/AIDS dan mendorong
ODHA untuk pemeriksaan
CD4 dengan tujuan untuk
disubsidi ARV selama
hidupnva olch pemerintah

Tafafitian (H0%) mémberiiai
keterangan bahwa peugas
puskesmas belum bisa
mengutamakan pemeliharaan
kesehatan dan pencegahan
penyakit tanpa mengabaikan
penyembuhan penyakit dan
pemulihan kesehatan dengan
cara melakukan pemeriksaan
3(uiga) bulan 1{sam) kali
untuk pemeriksaan
HIV/AIDS dan mendorong
ODHA untuk pemeriksaan
CD4 dengan tujuan untuk
disubsidi ARV selama
hidupnya oleh pemerintah

3. | Petugas Puskesmas melakulkan
sosialisasi dengan masyarakat
untuk bisa hidup sehat

Informan (30%) memberikan
keterangan bahwa pihak
puskesmas sering melakukan
sosialisasi dengan masyarakat
untuk bisa hidup sehat.
Sosialisasi tersebut dilakukan
supaya masyarakat bisa hidup
lebih baik dan lebih
mengutamakan hidup schat

Informan {70%) membertkan
keterangan bahwa petugas
puskesmas sangat jarang
melakukan sosialisasi dengan
masyarakat untuk bisa hidup.
schat. Hal ini dikarenakan -
pihak puskesmas tidak peka
terhadap keadaan masyarakat
di wilavahnoya

4. | Pihak Puskesmas memperhatikan
kondisi dan situasi khususnya
sosial budaya masyarakat setempat
dengan cara melalaskan advaokasi

Informan (20%) memberikan
keterangan bawa pihak
puskesmas pemah
memperhatikan situasi dan

[nforman (80%) memberikan
keterangan bawa pihak
puskesmas belum pernah
memperhatikan situasi dan

kepada juru kunci lingkungan kondisi khususnya sosial kondisi khususnya sosial

tersebut budaya masyarakat setempat | budaya masyarakat setempat
dengan cara melakukan dengan cara melakukan
advokasi kepada juru kunci advokasi kepada juru katiei
lingkunpan tersebut lingkungan tersebut

5. | Pihak puskesmas memberikan Informan {70%) memberikan | Informan (30%) memberikan
pelayanan secara perorangan keterangan babwa pihak keterangan bahwa pihak
dengan rawat jalan ataupun rawat | puskesmas memang selaly puskesmas jarang

inap

meiaberikan pelayanan secara
perorangan dengan rawat
jalan ataupun rawat inap

memberikan pelayanan
secara perorangan dengan
rawal jalan ataupun rawat

inap

6. | Pihak puskesmas memberikan
arahan mengenai cara hadup sehal
dan pemberantasan penyakit,
penychatan linpkungan, perbaikan
pizi serta keschatan jiwa di
wilayah kerjanya

Informan (60%) memberikan
keterangan bahwa pihak
puskesmas pernah
memberikan arahan mengenai
cara hidup sehat dan
pemberantasan penyakit,
penyehatan lingkungan,
perbaikan gizi serta keschatan
jiwa di wilayah kerjanya

Informan (40%) memberikan
keterangan bahwa pihak
puskesmas belum petnah
membenkan arahan

mengenai cara hidup sehat
dan pemberantasan penyakit,
penyehatan lingkunpgan,
perbaikan gizi scrta kesehatan
jiwa di wilayah kerjanya
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Dari tabel di atas dikelahui bahwa 6
indikator fungsi pelayanan puskesmas telah
dilaksanakan oleh petugas puskesmas. Dua (2)
indikator sudah dilaksanakan dengan baik dan
empat (4) indikator lainnya belum dilaksanakan
dengan baik.

Hambatan-hambatan yang Dihadapi dalam
Upava Pencegahan dan Penanggulangan
Penvakit HIV/AIDS Kecamatan Parigi
Kabupaten Pangandaran

Di dalam pelaksanaan pelaksanaan fungsi

pelayanan puskesmas dalam upaya pencegahan

dan penanggulangan penyakit HIV/AIDS

Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran

mengalami beberapa hambatan, hambatan-

hambatan tersebut penulis olah berdasarkan
hasil wawancara dengan informan.

. Hambatan wyang berkaitan denpan pusat
penggerak  pembangunan  berwawasan
keschatan.

a. Dari hasil wawancara dengan informan
diperoleh gambaran bahwa hambatan
yang dihadapi adalah
penyuluhan/sosialisasi mengenai
keschatan kepada masyarakat di
wilayah kerganya, terutama fentang
penyakit  HIV/AIDS  kurang  bisa
disosialisasikan dengan baik,
dikarenakan masyarakat yvang kurang
paham mengenai penyakit tersebut.

b. Dari hasil wawancara dengan informan
diperoleh gambaran bahwa hambatan

yang  dihadapi adalah  petupas
puskesmas sulit memberikan
pemeliharaan kesehatan dan
pencegahan penyakit tanpa

mengabaikan penyembuhan penyakit
dan pemulihan keschatan dengan cara
melakukan pemeriksaan 3(tiga) bulan
I{satu} kali untuk pemeriksaan
HIV/AIDS dan mendorong ODHA
untuk pemeriksaan CD4 dengan tujuan
untuk disubsidi ARV sclama hidupnya
oleh pemerintah.

2. Hambatan yang berkaitan dengan Pusat

pemberdayaan masyarakat.

a. Dari hasil wawancara dengan informan
diperoleh gambaran bahwa hambatan
yang dihadapi  adalah  petugas
puskesmas kesulitan melakukan
sosialisasi dengan masyarakat untuk
bisa  hidup sehat  dikarenakan

masyarakatnya  yang  terlalu  sibuk
dengan kepentingannya  masing-
masing.

b. Dari hasil wawancara dengan informan
diperoleh gambaran bahwa hambatan
yang dihadapi adalah pihak puskesmas
kesulitan untuk bisa mengetahui situasi
dan kondisi lingkungan yang ada di
wilayah kerjanya, dikarenakan juru
kunci lingkungan tersebul sulit untuk
digjak bertemu.

3. Hambatan yang berkaitan dengan Pusal
pelayanan kesehatan strata pertama.

a. Dari hasil wawancara dengan informan
diperoleh gambaran bahwa hambatan
yang  dihadapi  adalah  petugas
puskesmas sulit memberikan perawatan
perorangan dengan cara rawat jalan
ataupun rtawat inap dikarenakan
pasiennya yang tidak mau diperlakukan
seperti itu.

b. Dari hasil wawancara dengan informan
diperoleh gambaran bahwa hambatan
yang dihadapi adalah pihak puskesmas
kesulitan dalam memberikan arahan
kepada rnasyarakat mengenai cara
hidup schat dan pemberantasan
penyakit, penychatan  lingkungan,
perbaikan gizi serta kesehatan jiwa di
wilayah kerjanya dikarenakan pola
pikir masyarakat yang sulit untuk di
ajak hidup sehat.

Upaya-upaya yang Dapat Dilaknkan dalam

Mengatasi  Hambatan-hambatan yang
Dihadapi Pada  Pelaksamaan  Fungsi
Pelayanan  Puskesmas dalam  Upaya

Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit
HIV/AIDS Kecamatan Parigi Kabupaten
Pangandaran
Di dalam mengatasi hambatan-hambatan
pada pelaksanaan fungsi pelayanan puskesmas
dalam upaya pencegahan dan penanggulangan
penyakit HIV/AIDS  Kecamatan  Parigi
Kabupaten Pangandaran harus melakukan
upaya-upaya, upaya-upaya tersebut penulis olah
berdasarkan hasil wawancara dengan informan.
1. Upaya yang berkaitan dengan pusat
penggerak  pembangunan  berwawasan
kesehatan.
a.  Dari hasil wawancara dengan informan
diperoleh gambaran bahwa upaya yang
harus  dilakukan adalah petugas
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puskesmas harus bisa berusaha supaya
masyarakat bisa memahami bahaya
penyakit menular HIV/AIDS.

b. Dari hasil wawancara dengan informan
diperoleh gambaran bahwa upaya yang
harus  dilakukan adalah petugas
puskesmas arus bisa semaksimal
mungkin  memberikan pemeliharaan
keschatan dan pencegahan penyakit
tanpa  mengabaikan  penyembuhan
penyakit dan pemulihan kesehatan
dengan cara melakukan pemeriksaan
3(tiga) bulan I(satu) kali untuk
pemeriksaan HIV/AIDS dan
mendorong ODHA untuk pemeriksaan
CD4 dengan wjuan untuk disubsidi
ARV selama  hidupnya  oleh
pemerintah.

2. Upaya yang berkaitan dengan pusat

pemberdayaan masyarakat

a. Dari hasil wawancara dengan informan
diperoleh gambaran bahwa upaya yang
harus dilakukan adalah sesibuk apapun
masyarakatnya, petugas puskesmas arus
tetap berussha mengajak masyarakat
setermpat untuk bersosialisasi,

b. Dari hasil wawancara dengan informan
diperoleh gambaran bahwa upaya vang
harus  dilakukan  adalah petugas
puskesmas harus bisa bertemu dengan
juru kunei lingkungan setempat dan
kalau perlu mendatangi rurnahnya.

3. Upaya yang berkaitan dengan pusat

pelayanan keschatan strata pertama

a. Dari hasil wawancara dengan informan
diperoleh gambaran bahwa upaya yang
harus  dilakukan  adalah  petugas
puskesmas harus bisa membujuk si
pasien untuk di rawat jalan ataupun
rawat inap demi kebaikan pasien
tersebut,

b. Dari hasil wawancara dengan informan
diperolch gambaran bahwa upaya yang
harus  dilakukan  adalah  petugas
puskcsmas harus bisa mengarahkan pola
pikir masyarakat yang tadinya tidak
ingin tahu menjadi ingin tahu sehingga
mudah untuk di ajak berkomunikasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian,

maka dapat disimpulkan hasil penelitian

sebagai berikut:

I. Fungsi puskesmas telah dilaksanakan aoleh
petugas puskesmas dalam upaya upaya
pencegahan dan penanggulangan penyakit
HIV/AIDS Kecamatan Parigi Kabupaten
Pangandaran. Dari 6 indikator fungsi
puskesmas  dua (2) indikator sudah
dilaksanakan dengan baik namun empat (4)
indikator lainnya sudah  dilaksanakan
namun belum baik.

2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan fungsi pelayanan puskesmas
dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan  penyakit HIV/AIDS
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran
adalah sebagai berikut:

a. Dalam pusat penggerak’ pembangunan
berwawasan  lingkungan, pelugas
puskesmas kesulitan dalam
menyosialisasikan  penyakit menular
HIV/AIDS  dikarenakan masyarakat
yang kurang memahami penyakit
HIV/AIDS dan tidak mau di ajak
sosialisasi oleh pihak puskesmas.

b. Dalam pusat pemberdayaan
masyarakat, Pihak puskesmas kesulitan
untuk bisa bersosialisasi denpan juru
kunci di lingkungan kerjanya.

¢. Dalam pusat pelayanan kesehatan strata
pertama, pihak puskesmas kesulitan
dalarm memberikan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat
dikarenakan pola pikir masyarakat
setemnpat yang tidak bisa di ajak bidup
sehat.

Dan berdasarkan hasil observasi yang

penulis lakukan, diketahui bahwa memang

dalam  pelaksanaan  fungsi pelayanan
puskesmas dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan penyakit  HIV/AIDS

Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran,

di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Masyarakat yang kurang memahami
penyakit HTV/ATDS dan tidak mau di
ajak sosialisasi oleh pihak puskesmas.

b. Pihak puskesmas kesulitan untuk bisa
bersosialisasi  dengan juru  kunci  di
lingkungan kerjanya.
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c. Pola pikir masyarakal selempal yang

tidak bisa di ajak hidup sehat
3. Upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam
mengatasi hambatan-hambatan yang
dihadapi pada pelaksanaan fungsi pelayanan
puskesmas dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan  penyakit  HIV/AIDS

Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran,

di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Dalam pusat penggerak pembangunan
berwawasan lingkungan,  petugas
puskesmas harus bisa menyosialisasikan
dengan baik kepada masyarakat supaya
masyarakat bisa memahami bahaya
penyakit menular HIV/AIDS. Dan
menjadi pusat penggerak masyarakat
untuk bisa hidup yang berwawasan
tentang pentingnya kesehatan

b. Dalam pusat pemberdayaan masyarakat,
sesibuk apapun masyarakatnya, petugas
puskesmas arus tetap berusaha mengajak
magyarakat setempat untuk
bersosialisasi. Dan petugas puskesmas
harus bisa memberdayakan masyarakat
dengan cara berkomunikasi secara baik
dan sesering mungkin.

¢. Dalam pusat pelayanan kesehatan strata
pertama, pemugas puskesmas harus bisa
membujuk si pasien untuk di rawat jalan
ataupun rawat inap demi kebaikan
pasien tersebut. Dan Perugas puskesmas
harus bisa menjadi tempat pertama bagi
masyarakat untuk bisa mendapatkan
pelayanan kesehatan dengan layak.

Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian

maka penulis menyampaikan saran sebagai

berikut:

1. Sebaiknya pada pelaksanaan  fungsi
pelayanan  puskesmas  dalam  upaya
pencegahan dan penanggulangan penyakit
HIV/AIDS Kecamalan Parigi Kabupalen
Pangandaran dilakukan berbagai  upaya
seperti berikut:

a. Petugas puskesmas menjadi  pusat
penggerak masyarakat untuk bisa hidup
yang berwawasan tentang pentingnya
kesehatan.

b. Petugas puskesmas memberdayakan
masyarakat dengan cara berkomunikasi
secara baik dan sesering mungkin.

c. Pelugas puskesmas menjadi lempat
pertama bagi masyarakat untuk bisa
mendapatkan  pelayanan  kesehatan
dengan layak.

2. Supaya hambatan-hambatan yang tecjadi
dapat diminimalisir, maka dilakukan
sosialisasi secara rutin kcpada masyarakat.
Dengan cara ilu masyarakat bisa
mengetabui perkembangan  mengenai
pentingnya hidup sehat.

3. Supaya upaya-upaya yang dilakukan ada
perubahan  yang positif, maka pihak
puskesmas harus turun langsung ke
lapangan dengan cara mengecek kesehatan
masyarakat dari masing-masing keluarga.
Hal ini dapat meminimalisir masyarakat
mana yang sudah bisa hidup sehat dan
masyarakat mana yang masih belum bisa
hidup sehat.
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